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ABSTRAK

Tinjauan Al-Qur’an Terhadap Diskrepansi Perilaku Manusia di Dunia
Nyata dan Dunia Maya (Studi Analisis Tafsir Ayat-Ayat Etika Beragama
Perspektif Mufassir).

Abdul Kodri Komaeri, 219410923.

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh adanya diskrepansi perilaku
sebagian manusia yang berbeda dengan karakter aslinya. Seperti halnya
terdapat banyak contoh-contoh yang terjadi tentang ketidaksesuaian perilaku
sebagian orang di dunia nyata dan dunia maya. Seperti membuat hal-hal yang
provokatif di dunia maya padahal pada dunia nyata nya ia tidak demikian,
membuat pernyataan di dunia maya berbeda dengan aktualisasi pada dunia
nyata.

Penulisan tesis ini bertujuan untuk menganalisis setiap pesan-pesan Al-
Qur’an terhadap etika beragama tertama aspek interaksi sosial sehingga bisa
diaplikasikan pada kehidupan. Dan juga bertujuan untuk meminimalisir
terjadinya diskrepansi perilaku manusia di dunia nyata dan dunia maya dalam
tinjauan Al-Qur’an.

Tesis ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan library
research. Karena pendekatan yang digunakan pada tesis ini adalah library
research maka teknik pengumpulan data nya menggunakan dokumentasi,
yakni dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang berkesinambungan
(kohern) dengan objek pembahasan yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian tentang tema pada tesis ini,bahwa: etika
bergama dalam perspektif Al-Qur’an itu tidak pernah memaksakan
keyakinannya terhadap orang yang berbeda keyakinan dengannya. Paksaan
tidak akan membuat jiwa sesorang tidak damai. Kemudian, diskrepansi
perilaku pada diri manusia di dunia nyata dan dunia maya itu tergantung apa
yang ia niatkan, jika ia mengatakan sesuatu apa yang ia tidak kerjakan maka
akan termasuk pada kategori kemunafikan dan jika ia tidak mengerjakan apa
yang ia akatakan maka termasuk dari kategori kelemahan tekadnya.
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ABSTRACT

Qur'anic Review of the Discrepancy of Human Behavior in the Real World and
Cyberspace (Study of Analysis of Tafsir Verses of Religious Ethics Mufassir
Perspective).

Abdul Kodri Komaeri, 219410923.

The writing of this thesis was motivated by the discrepancy in the
behavior of some humans who were different from the original character. Just
as there are many examples that occur about the discrepancy in the behavior
of some people in the real world and cyberspace. Like making provocative
things in cyberspace when in the real world it is not, making statements in
cyberspace is different from actualization in the real world.

The writing of this thesis aims to analyze every message of the Qur'an
on religious ethics, especially aspects of social interaction so that it can be
applied to the nuances of life. And also aims to minimize the occurrence of
discrepancy in human behavior in the real world and cyberspace in the Qur'anic
review.

This thesis uses qualitative methods through a library research
approach. Because the approach used in this thesis is library research, the data
collection technique uses documentation, namely by collecting library
materials that are continuous (coherent) with the object of discussion to be
studied.

Based on the results of research on the theme of this thesis, that:
religious ethics in the perspective of the Qur'an never imposes its beliefs on
people who differ from its beliefs. Coercion will not make one's soul
unpeaceful. Then, the discrepancy of behavior in humans in the real world and
cyberspace depends on what he intends, if he says something he does not do it
will fall into the category of hypocrisy and if he does not do what he says then
it is included in the category of weakness of his determination.
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Tesis ini
sebagaimana diuraikan di bawah ini. Transliterasi adalah penyalinan dengan
penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan

tesis di Program Pascasarjana I11Q Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu

pada berikut ini:

PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

ditulis dengan menggunakan pedoman

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan
o Ba’ B :
& Ta’ t -
& Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J -
d Ha’ ha’ h (dengan titik di bawah)
C Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal 7 z (dengan titik di atas)
B Ra’ R :
B Zai z -
o Sin S -
5 Syin Sy -

transliterasi




N Sad N s (dengan titik di bawah)
S Dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta’ ¢ t (dengan titik di bawah)
L Za’ z z (dengan titik di bawah)
t "Ayn Koma terbalik ke atas
i’ Gain G -

b Fa’ F -

K Qaf Q -

B Kaf K -

J Lam L -

P Mim M -

) Nun N -

P Waw w -

o Ha’ H -

. Hamzah Apostrof

N Ya Y -

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

sadae

Ditulis

muta'addidah

sie

Ditulis

Iddah




3. Ta’ marbiutah di akhir kata:

a.

Bila dimatikan, tulis h:

18 Ditulis hikmah

Lo Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak di perlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

AW L\; Ditulis Karamah al-auliya’
Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

s kil 5K Ditulis zakat al-fitr

4. \Vokal Pendek

fathah ditulis A
kasrah ditulis I
& dammah ditulis u
5. Vokal Panjang
1, fathah + alif ditulis A
Ldals ditulis Jahiliyyah
2. fathah + ya” mati ditulis A




o ditulis Tansa
3. kasrah + ya“ mati ditulis I
S ditulis Karim
4, dammah + wawwu mati ditulis U
Pt ditulis Furtd
6. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
Fi\"” ditulis Bainakum
2. fathah + wawwu mati ditulis Au
J ot ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
r:.s\\ ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
= Ji‘ A ditulis la’in syakartum

8. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Al

ditulis

Al-Qur’an

el

ditulis

Al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya

L) ditulis as-sama’

e ditulis asy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangakaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

Pl s93 ditulis Zawi al-furid

) al ditulis ahl al-sunnah




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Percepatan era informasi dengan hadirnya internet,! terhadap poin
penting pengaruh internet terhadap pakar. Mesin pencari tersebut telah
menghilangkan kebiasaan masyarakat. Mereka yang biasanya bertanya
mengenai suatu hal yang dicari secara lamgsung kepada ahlinya, namun
sekarang berubah. Mereka lebih memilih kepada mesin pencari karena lebih
efektif dan jawaban yang mereka peroleh pun bisa di dapatkan dalam hitungan
detik. Kenapa mereka memilih jalan pintas untuk mendapatkan informasi yang
lebih cepat? Karena ketidakmampuannya memisahkan kemampuan
pengetahuan yangbermakna dari beberapa banyak pilihan. Hal ini
menyebabkan informasi yang baik tertimbun oleh banyaknya informasi yang
kurang baik. Selain itu juga memutus interaksi komunikasi antara pakar dan
masyarakat. Walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan internet
tergantung kepada pemakai, karena internet hanya sebagai wadah bukan wasit,
sehingga ia sendiri yang mementukan.

Dengan adanya perkembangan-perkembangan yang ada membuat
manusia menjadi berkembang pula. Seperti perkembangan alat transportasi
misalnya, dahulu beberapa binatang dijadikan manusia sebagai alat
transportasi maupun perhiasan/koleksi, seperti kuda, bighal, maupun keledai.
Setelah berlalu beberapa masa, binatang yang dahulu dijadikan sebagai
kebutuhan transportasi digantikan oleh hal yang baru (seperti kereta api, mobil,

pesawat udara dan lain sebagainya). Hal tersebut mengisyaratkan bahwa

Y Internet adalah jaringan yang menggabungkan beberapa komentar yang terhubung
dalam sebuah internet protocol (IP) yang mencakup secara luas ke seluruh penjuru dunia. (Nini
Ibrahim & Dede Hasanudin, Komunikasi Dalam Dunia Maya: Kajian Bahasa, Budaya dan
Karakter Bangsa, [Jakarta: Uhamka Press, 2015], h. 34)



terdapat ilham dari Allah SWT kepada manusia untuk menciptakan alat-alat
transportasi yang lebih baik dari keitga hal tersbeut. Dan tentu juga membuka
lapangan yang luas dalam benak pandangan manusia bahwa akan terdapat
bentuk-bentuk yang baru dari alat-alat-alat transportasi dan pengangkutan serta
keindahan. Dengan demikian, tidak menutup pendangan manusia yang
berkaitan hal-hal yang berada di luar batas lingkungan atau waktu di mana
mereka hidup karena di balik apa yang terdapat pada lingkungan dan zaman
nya masih ada hal-hal lain.?

Alat komunikasi yang dahulu hanya menggunakan lukisan di dinding-
dinding gua dan batu maupun menggunakan isyarat dengan genderang,
terompet, api dan asap untuk menyampaikan sebuah pesan dari jarak jauh.
Kemudian mengalami perkembangan yang pesat dengan adanya telegraf yakni
sebuah mesin ataupun alat guna untuk mengurim pesan jarak jauh. Setelah
ditemukannya listrik akhirnya berkembang menjadi ponsel maupun telepon
rumah®. Kemudian pada ponsel itu terdapat sebuah fitur yang lebih dari
sekedar mengirim pesan jarak jauh yakni memberikan kemudahan untuk
segala macam hal seperti kegiatan belajar mengajar, sarana bekerja, hiburan,
penyimpanan, maupun penggunaan aplikasi seperti software-software yang
dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari mulai dari mengirim dokumen,
membuat dokumen, menggunakan internet, kalkulator, alarm dan bahkan
conventer.*

Perkembangan yang begitu pesat terhadap teknologi membuat manusia

menjadikan ketergantungan terhadap hal tersebut. Sebagai contoh yakni

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera hati, 2009), Vol. VI, Cet. I, h.538-539
3 Verelladevanka Adryamarthanino, “Alat Komunikasi Zaman Prasejarah dan

Sejarah,” https://www.kompas.com/stori/read/2022/10/24/110000079/alat-komunikasi-
zaman-prasejarah-dan-sejarah?page=all#page2, diakses tanggal 10 Oktober 2022 jam 18:29
4 “7 Fungsi Handphone dalam Kehidupan Sehari-hari”

https://gizmologi.id/rekomendasi/fungsi-handphone-dalam-kehidupan/, diakses tanggal 10
Oktober 2022 jam 18:37
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handphone yang memiliki berbagai macam fitur dan fungsi sehingga
mendorong penggunanya untuk terus membuka nya, bahkan ketika hendak
bangun tidur pun yang di cari pertama kali adalah handphone. Ini merupakan
salah satu dampak negatif karena membaca kumpulan informasi yang tertera
pada layar handphone saat kondisi tubuh belum sepenuhnya sadar itu akan
mengganggu fokus pikiran pada pengguna tersebut pada permulaan hari dan
tentu membuat fokus dan aktivitas di hari itu menjadi kacau.®

Pemenuhan kebutuhan terhadap aktivitas-aktivitas terutama interaksi
sosial berlebihan di dunia maya® membuat seseorang akan sangat
ketergantungan terhadap hal tersebut sehingga jikalau fungsi digitalisasinya
bermasalah maka kehidupan pun juga akan bermasalah. Pada akhirnya akan
mengganggu intensitas kehidupannya di dunia nyata.” la akan merasa kurang
bersemangat, merasa bosan, merasa bahwa terdapat banyak hal-hal penting
yang ia lewati, dan lain-lain.

Lebih dari itu, pesatnya kemajuan terhadap teknologi mengubah haluan
otoritas-otoritas keagamaan menuju kepada digitalisasi karena tentu mengikuti
perkembangan zaman, situs-situs dibuat, konten-konten yang berkaitan dengan
otorisasi mereka pun di share. Pemberitahuan dan pemberitaan penting pun
sekarang sudah bisa diakses di dunia maya. Sehingga mengakibatkan
munculnya konten-konten keagamaan dari sekelompok orang yang bersifat
provokatif, mengadu domba dan permusuhan. Hal itu bersumber dari asumsi
diri dari konten kreator tersebut. Permasalahan yang bersifat khilafiyah

diperuncing dan permasalahan yang bersifat dasar-dasar agama tertentu dibuat

® Zulfikar Hardiansyah, “Setop Kebiasaan Buka HP Saat Bangun Tidur, Begini
Dampaknya”  https://tekno.kompas.com/read/2022/03/22/15150067/setop-kebiasaan-buka-
hp-saat-bangun-tidur-begini-dampaknya?page=all, diakses tanggal 29 Oktober 2022 jam
16:26

¢ Dunia maya dapat diartikan juga sebagai internet (cyberspace) atau jejaring sosial.
7 Dunia nyata adalah alam kehidupan yang benar-benar ada lagi berwujud
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sedemikian rupa untuk menjadi bahan dari asa permusuhan. Dan hal demikian
sangat bertolak belakang dari norma-norma agama Islam.

Ajaran Al-Qur’an menghendaki penganutnya untuk senantiasa
menjaga persatuan dan kesatuan serta hubungan harmonis antar anggota
masyarakat kecil ataupun besar akan melimpahkan rahmat bagi mereka.
Sebaliknya, perpecahan dan keretakan hubungan akan mengundang lahirnya
bencana untuk pelakunya, yang pada puncaknya akan terjadinya pertumpahan
darah dan perang saudara,® oleh karena itu sesudah Allah SWT melarang untuk
menggunjing dan menghina orang lain. Allah SWT menjelaskan bahwa pada

hakikatnya semua manusia kedudukannnya sama di sisi Allah.®

Permasalahan yang terjadi pada era-era ini adalah banyak orang-orang
yang membuat fake akun guna kepentingan pribadi atau kelompok tertentu
yang menebar kebencian dan permusuhan. Sehingga banyak perdebatan-
perdebatan yang tidak seharusnya terjadi. dan juga banyak akun-akun pribadi
(bukan fake akun) membangun suatu citra yang baik untuk kepentingan pribadi
dengan menggunakan media sosial, seperti yang dilakukan oleh beberapa
public figure dengan membuat konten-konten untuk menaikkan rate dirinya
dengan berbagai macam konten-konten tertentu. Seperti yang pernah terjadi
beberapa bulan kebelakang yakni fenomena- fenomena yang meresahkan
pendakan publik tentang berbedanya aksi seseorang di dunia maya dan dunia
nyata. Seperti konten-konten pembuktian- pembuktian terhadap suatu hal luar
biasa. Namun ketika hal tersebut di buktikan pada dunia nyata, berlaku
berbeda. Ataupun juga yang menggambarkan kehidupan yang penuh dengan

keharmonisan pada dunia maya akan tetapi belaku sebaliknya ketika di dunia

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), volume 12 h. 601

® Al- Imam Abi Al- Fida Al- Hafidz lbnu Katsir, Tafsir Al- Qur’an Al- Adzim, (Beirut:
Darul Fikr, 2011), Jilid 4h. 1760



nyata..’® Dan bahkan karena hal tersebut berujung kepada pengaduan kepada
pihak yang berwenang.

Terdapat juga sebuah peristiwa penggambaran sosok yang penuh
dengan kemewahan harta dalam dunia maya. Namun pada dunia nyata justru
sebaliknya. Konten yang termuat dalam iklan promosi yang ditawarkan justru
menjerumuskannya ke dalam penjara karena bertolak belakang dengan realita
yang ada.!?

Diskrepansi adalah ketidaksesuaian, memiliki sinonim dengan kata
kontradiksi yang memiliki makna kesenjangan. Namun diskrepansi biasa
digunakan untuk istilah psikologi yang hanya mengacu kepada sikap dan
perilaku atau perbuatan seseorang, individu maupun kelompok masyarakat
yang berlawanan. Sedangkan kata kontradiksi digunakan untuk menunjukkan
suatu istilahn maupun tindakan yang berlawanan. Penggunaan istilah
diskrepansi karena mengacu kepada sebuah perilaku yang menyimpang apa
yang diharapkan dengan kenyataan, yang dilakukan oleh sebgaian orang.
Seperti ada seseorang yang membunuh anak nya karena faktor frustasi dalam
aspek ekonomi. Harapan yang ia idamkan itu tidak sesuai dengan realita yang
ada.?

Diskrepansi perilaku beberapa public figure ataupun yang lainnya di
dunia nyata dan dunia maya ini tentu menimbulkan permasalahan. Anggapan
para netizen pengagung mereka yang sebelumnya merasa simpatik dengan

perilaku mereka (public figure) yang berbeda itu akan membuahkan sikap

10 “Kronologi Kasus KDRT Rizky Billar ke Lesti Kejora hingga Resmi Ditahan”
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20221013170917-234-860223/kronologi-kasus-kdrt-
rizky-billar-ke-lesti-kejora-hingga-resmi-ditahan, diakses tanggal 25 November 2022 jam
16:24

1 Tribun News Medan, “Indra Kenz Crazy Rich Asal Medan, Klaim Tuhan
Kebingungan Bikin Dia Miskin” https://www.youtube.com/watch?v=9tP9SN8-nzA, diakses
tanggal 18 Desember 2022 09:36

12 detikNews, “Polisi Menduga Dedeh Bunuh Anak Kandungnya Karena Frustasi”
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-2522342/polisi-menduga-motif-dedeh-bunuh-
anak-kandungnya-karena-frustasi, diakses tanggal 07 Maret 2023 jam 23:02
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apatis, akan timbul kata-kata kasar, cemooh dari para netizen. Dan pasti akan
timbul pro dan kontra di dalamnya. Perilaku seperti itu menyembabkan
munculnya interaksi disosiatif yakni interaksi sosial yang mengarah kepada
suatu perpecahan dan merenggangkan rasa solidaritas kelompok.*3

Edelman Trust Barometer menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia
sendiri menduduki peringkat kedua dalam tingkat kepercayaan terhadap media
masa yakni sebesar 73%. Hasil survei yang dilakukan pada Januari 2022
tersebut membawa kabar gembira sendiri terhadap pengakuan masyarakat
Indonesia terhadap media dan pemerintah sekaligus juga menjadi kabar yang
buruk karena pada media masa itu banyak tersebarnya bad news ataupun berita
hoax.*4

Persepsi netizen pun tentu akan berbagai macam jikalau ada seseorang
yang membagikan pengalaman, kisah, maupun semacam foto-foto dengan
bertema tertentu. Jikalau seseorang membagikan foto-foto nya dengan berpose
di depan mobil mewah melalui media sosial, seperti instagram misalnya. Tentu
akan timbul juga reaksi yang bervariatif. Terdapat sekelompok yang
menganggap bahwa ia merupakan seseorang kaya raya yang bebas
memamerkan hartanya karena itu adalah hidup ia. Ataupun juga ada yang
bereaksi sebaliknya yakni menganggap bahwa ia adalah seorang yang
sombong, angkuh dan lain sebagainya. Padahal, di dunia nyata ia bukanlah
seorang yang kaya justru sebaliknya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ia
ingin di pandang kaya atau ia hanya sekedar mengikuti tren semata.
Penyimpangan-penyimpangan perilaku tersebut muncul akibat kurangnya

kontrol terhadap aktivitas-aktivitas yang ada di dunia maya.

13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h.
72

14 “Hasil Survei Edelman Trust Barometer 2022, Indonesia Menempati Peringkat Ke-
2 Kepercayaan Publik Terhadap Media Masa” https://jurnallugas.com/hasil-survei-edelman-
trust-barometer-2022-indonesia-menempati-peringkat-ke-2-kepercayaan-publik-terhadap-
media-masa/, diakses tanggal 18 Desember 2022 jam 08:46
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Beberapa rangkaian fenomena di atas merupakan sebagian contoh
nyata yang terjadi pada beberapa waktu. Hal ini tentu menjadi sebuah masalah
karena adanya diskrepansi antara perilaku hidup di dunia maya dan dunia
nyata. Al-Qur’an sendiri tidak melarang adanya interaksi sesama muslim,
bahkan sesama manusia pun sangat dianjurkan karena salah satu ciri manusia
adalah adanya aktifitas sosial sehingga membutuhkan komukasi kepada
sesamanya untuk berbagi rasa, bertukar pikiran serta kehendak, baik secara
verbal maupun non verbal. Hal itu tertanam secara alami pada diri setiap
individu, secara alami pula dilakukan mulai sejak ia dilahirkan. Dengan
komunikasi, manusia dapat saling berhubungan baik secara individu maupun
kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Hakikat komunikasi adalah proses
pernyataan antar manusia.*®> Allah SWT menegaskan di dalam Al-Qur’an :
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. ”
(QS. Al- Hujurat [49] : 13)

Perintah untuk saling mengenal pada ayat diatas adalah hal yang harus

dilakukan dalam etika sosial maupun interaksi sosial. Kenyataannya pada era
ini masih banyak sekali orang-orang mudah menghakimi seseorang dengan
pendapatnya, membuat sebuah pernyataan sepihak yang merugikan kepada
pihak yang lain. Padahal ia belum mengenal tentang seseorang yang ia

justifikasi itu. Akhirnya muncul sebuah prasangka yang tidak benar akibat

15 Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 8



perilakunya itu. Ketika ia membuat suatu pernyataan tersebut di dunia maya,
pasti akan banyak informan yang akan mengakses itu. Ketika pernyataan itu
menjadi buah bibir yang terus menerus di share tentu penyataan tersebut akan
menjadi viral seperti beberapa fenomena-fenomena yang peneliti tulis diatas.
Untuk mendapati pemahaman suatu ayat Al-Qur’an yang tepat, maka
dibutuhkan metode serta corak penafsiran yang mendukung dengan suatu tema
yang akan diteliti. Penelitian ini mengacu kepada kitab-kitab tafsir yang
menggunakan metode tafsir Tahlili yakni suatu metode yang menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dari berbagai segi sesuai pandangan, kecenderungan, dan
keinginan mufassir dengan cara menyajikan secara berurutan sesuai urutan
ayat dalam mushaf, mencakup pengertian umum kosa kata ayat, munasabah
ayat dengan ayat sebelumnya, ashbab an-nuzul ayat, makna global ayat,
hukum yang dapat ditarik, dan adakalanya juga disertakan pendapat ulama
madzhab. Bahkan ada yang menambahkan ragam gira 'at dan i 'rab ayat yang
akan ditafsirkan. Sedangkan fokus penafsirannya, ada yang bercorak
kebahasaan, hukum, sosial-budaya, falsafi (sains, ilmu pengetahuan, tashawuf
dan lain sebagainya.® Dan juga akan merujuk kitab-kitab tafsir Maudhu’i
yakni suatu metode yang menonjolkan suatu tema, judul ataupun topik
pembahasan. Mufassir akan mencari tema-tema yang ada ditengah masyarakat
yang ada di dalam Al-Qur’an ataupun dari yang lainnya. Tema-tema yg dipilih
kemudian akan dikaji secara tuntas dari berbagai aspek sesuai dengan petunjuk
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Masalah-masalah yang akan dikaji secara
tuntas dan menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan

tersebut.!” Sedangkan untuk corak penafsirannya akan mengacu pada al adab

6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketetentuan, dan Aturan yang Patut
Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h.
378 ; Shihab, Membumikan Al-Qur’an, h. 72-73

17 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), Cet.1V, h. 152



wa al ijtima’i yakni suatu penafsiran dengan pertama-tama menunjukkan
kecermatan ungkapan bahasanya, dilanjutkan dengan merajut makna-makna
yang dimaksudkan dengan cara yang menarik, kemudia dieksplorasikan
penerapan nash kitab suci itu dengan realitas sesuai dengan hukum-hukum
yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia. 8

Kitab suci Al-Qur’an adalah kitab yang memancar di dalamnya
berbagai macam ilmu keislaman, karena Al-Qur’an memerintahkan kepada
penganutnya untuk melakukan pengamatan dan penelitian. Kenyataan
menunjukkan bahwa semua kelompok umat Islam, apapun alirannya, selalu
merujuk kepada Al-Qur’an untuk memperoleh petunjuk atau menguatkan
pendapatnya. Bahkan. Sementara non Muslim pun menunjuk ayat-ayat dalam
kitab suci Al-Qur’an itu untuk melegitimasi idenya.’® Muhammad Abdullah
Darraz dalam kitabnya An-Naba’ Al- Adzim mengatakan bahwa: “Al- Qur’an
itu bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda
dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut yang lain. Dan tidak mustahil jika
anda mempersilahkan orang lain memandangnya, maka ia akan melihat lebih
banyak dari apa yanga nda lihat.”?

Al- Qur’an sendiri menyebutkan tata cara bergaul serta berperilaku
dengan baik kepada sesama agar terciptanya suasana kehidupan yang penuh
kasih dan sayang. Setidaknya tersebar pada 20 ayat-ayat-Nya yakni: surat Al-
Hujurat ayat 13, surat Ali Imran ayat 104, 101,118, surat At-Taubah ayat 101,
surat Asy-Syu’ara ayat 99-101, surat An-Nisa ayat 1, 25, surat An-Nahl ayat
44, 90, surat Al-Furgan ayat 57, Al- Mu’minun ayat 7, surat An-Nur ayat 31-
32, surat Asy- Syura ayat 15 dan surat Al-Kafirun ayat 4-6.

18 Muhammad Husain Al- Dzahabi, At-Tafsir Wa Al- Mufassirun, (tt.p.: Maktabah
Mush’abUmair Al-Islamiyah, 2004), h. 232

19 Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketetentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, h. 5-6

20 Muhammad Abdullah Darraz, An-Naba’ Al-Adzim Nadzrah Jadidah Fi Al-Quran,
(Mesir: Dar Al- ‘Urubah, 1960), h. 111
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Pesan-pesan serta norma-norma yang terkandung di dalam Al-Qur’an
tentu akan memberikan gambaran tentang bagaimana cara beretika yang baik
serta  berinteraksi secara efektif lagi baik. Karena pada penelitian ini
membahas tentang perilaku dan interaksi, maka penelitian ini akan lebih
spesifik membahas tentang etika beragama yang berkaitan dengan interaksi
sosial. Dan untuk memberikan pemahaman kandungan Al-Qur’an, maka perlu
mengambil pendapat-pendapat mufassir, baik mufassir dari Arab maupun yang
‘Ajam, sehingga akan memudahkan dalam memahami konteks etika beragama
dalam Al-Qur’an.

Sebuah etika yang berlandaskan akhlak Al-Qur’an itu memiliki sifat
humanistik dan rasionalistik. Humanistik dalam pengertian mengarahkan
manusia pada pencapaian hakikat kemanusiaan yang tertinggi dan tidak
bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri. Sebaliknya bersifat
rasionalistik dikerenakan semua pesan-pesan Al-Qur’an seperti ajakan kepada
kebenaran, keadilan, kejujuran, kebersihan, menghormati orang tua, bekerja
keras, cinta ilmu; semuanya tidak ada yang berlawanan dengan kedua sifat
diatas.?! Selain bersifat humanistik dan rasionalistik, etika-etika yang ada di
dalam Al-Qur’an juga bersifat ilahiyyah, yaitu mengarahkan manusia pada
pencapaian hakikat kemanusiaan yang tertinggi dan tidak bertentangan dengan
fitrah manusia itu sendiri dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagali
manusia yang sejati.?> Terdapat penggunaan yang sama antara etika, akhlak
serta moral. Kesemua itu mengacu kepada ajaran, ataupun gambaran tentang
perbuatan, tingkah laku, sikap serta perangai yang baik. Namun, perbedaan

yang mendasar adalah bahwa akhlak merupakan istilah yang bersumber dari

2l Komaruddin Hidayat, “Etika Dalam Kitab Suci dan Relevansinya dengan
Kehidupan Modern”, dalam Budi Munawar Rachman, Kontekstualisasi Doktrin Dalam
Sejarah, (Jakarta: Paramidana, 1995), h.512

22 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI , Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Tafsir Al-Qur’an Tematik),
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), Jilid III Cet. I, h. 9
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Al-Qur’an dan As-Sunnah sedangkan etika adalah falsafat nilai dan moral
adalah sebuah gambaran perilaku yang baik yang berlaku pada suatu
komunitas masyarakat.>

Penelitian pada tema ini tentu bukan suatu hal yang baru dari satu sisi.
Namun pada sisi yang lain penelitian ini adalah hal belum pernah dibahas pada
penelitian-penelitian lain. Karena pada penelitian lain pembahasannya
berkaitan tentang satu aspek, sedangkan pada penelitian ini dari berbagai
macam aspek. Penggunaan kata diskrepansi diambil dari riset yang dilakukan
oleh Tory Higgins seorang periset dari Columbia University tentang
Discrepancy Theory (Teori Ketidaksesuaian) Oleh karena itu, penting kira nya
untuk mengangkat tema “Diskrepansi Perilaku Manusia Di Dunia Nyata
Dan Dunia Maya (Studi Analisis Ayat-Ayat Etika Beragama Perspektif
Mufassir).”

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa

permasalahan sebagai berikut:

a. Manusia sangat bergantung terhadap teknologi digital

b. Era digital memberikan kemudahan bagi siapa saja untuk mengakses
berbagai macam informasi dari dunia maya

c. Di dunia digital/maya muncul beberapa konten keagamaan yang
bernuansa provokatif maupun multi interpretasi

d. Dunia maya oleh sebagian orang sebagai tujuan pemenuhan kehidupan

e. Otoritas keagamaan mengalami pergeseran ke ranah digitalisasi

23 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI , Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Tafsir Al-Qur’an Tematik), h.
11-12
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Tinjauan Al-Qur’an tentang etika beragama dalam interaksi sosial di
dunia nyata dan dunia maya perspektif mufassir Arab dan ‘Ajam.
Tinjauan Al-Qur’an terhadap diskrepansi perilaku manusia di dunia

nyata dan dunia maya perspektif mufassir Arab dan ‘Ajam.

2. Pembatasan Masalah

Sebagaimana identifikasi masalah diatas, agar lebih mengerucut dan

fokus menuju kepada penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi

pembatasan ini pada :

a.

Tinjauan Al-Qur’an tentang etika beragama dalam interaksi sosial di
dunia nyata dan dunia maya perspektif mufassir

Tinjauan Al-Qur’an terhadap diskrepansi perilaku manusia di dunia
nyata dan dunia maya

3. Perumusan Masalah

Setelah permasalahan pada penelitian ini dibatasi maka perumusan

masalahnya adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana tinjauan Al-Qu’ran terhadap etika beragama dalam interaksi
sosial di dunia nyata dan dunia maya?
Bagaimana tinjauan Al-Qur’an terhadap diskrepansi perilaku manusia

di dunia nyata dan dunia maya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis tinjauan Al-Qur’an tentang etika beragama dalam
interaksi sosial di dunia nyata dan dunia maya
Menganalasis tinjauan Al-Qur’an tentang diskrepansi perilaku manusia

di dunia nyata dan dunia maya.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan/manfaat penelitian ini ada dua macam, yakni:
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1. Kegunaan Teoritis

Dari segi keilmuan dan teoritis, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap civitas akademika yang
memfokuskan dirinya pada bidang kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya bagi
mahasiswa dan dosen yang akan meneliti tentang etika beragama ataupun
tema yang serupa.

2. Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis pada penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini memberikan penjelasan dan analisis tentang etika
beragama pada diskrepansi perilaku manusia di dunia nyata dan
dunia maya.

b. Diharapkan penelitian ini dijadikan rujukan serta acuan dasar untuk
para akademisi yang mempunyai keinginan untuk turut serta
melakukan penelitian terhadap teks Al-Qur’an, khususnya

penelitian dengan tinjauan etika beragama.

. Kajian Pustaka

Dari penelusuran peneliti tentang literatur-literatur tentang tema ini,
peneliti menemukan bahwa pembahasan tema ini tidak terlalu eskplisit
ataupun tidak terlalu banyak yang membahas permasalahan ini. Namun,
setelah peneliti mencari beberapa literatur-literatur yang memiliki relevansi
dengan tema ini, kiranya peneliti menemukan hasil penelitian yang relevan
dengan tema ini, yaitu:

Pertama, jurnal yang berjudul Transformasi Perilaku Beragama
Masyarakat Muslim Kontemporer: Fenomena Al-Qur’an Era Digital, In
Right: Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia Volume 11 No. 1 tahun 2022
oleh M. Baihagi Fadhlil Wafi, Nuzula llhami dan Taufigurohman. Pembahasan
yang ada pada jurnal tersebut sebatas informasi tentang transformasi hal-hal
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yang berkaitan Al-Qur’an dari yang semula berupa tulisan yang ada pada
sebuah kertas kemudian menjadi sebuah software yang masuk ke dalam
teknologi alat komunikasi ataupun handphone. Penjelasan pada jurnal ini lebih
kepada manfaat yang di dapat dampak era digitalisasi terhadap sumber-sumber
ilmu keislaman. Menurutnya identifikasi Islam secara online lebih besar dari
pada offline, dan juga lebih cepat sehingga akses Islam akan lebih terjangkau
dengan menggunakan teknologi digital.?* Penelitiannya lebih banyak memuat
konten secara global tentang penjelasan kajian tafsir yang mulai beralih kepada
teknologi digital, berbeda dengan tema yang akan peneliti bahas pada
penelitian ini yang akan menjelaskan juga dampak-dampak negatif dari
pergeseran teknologi dan juga tentang etika beragama (interaksi sosial) pada
dua keadaan (dunia nyata dan dunia maya).

Kedua, tesis yang berjudul Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Daring Menggunakan Whatsapp Auto Reply Hubungannya Dengan Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI (Penelitian di Kelas VIII
SMPN 1 Cilamaya Kulon) oleh Muhammad Tahrifuddin pada tahun 2022
Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Isi dari tesis tersebut
membahas tentang segi keadaan motivasi belajar siswa-siswi SMPN 1 Cimlaya
Kulon serta solusi yang ditawarkan guna meningkatkan minat mereka dalam
belajar. Pemanfaat teknologi digital/online jika melebihi kapasitas penggunaan
nya dapat menghasilkan dampak positif yakni mampu menambah wawasan
dari aspek dunia yang luas dalam pengertian tanpa harus membeli buku untuk
mengupgrade pengetahuan. Dan tentu akan menimbulkan dampak negatif juga
yakni menjadikan seseorang penyendiri, susah bergaul dalam kehidupan nyata

(individualistik) serta dapat mendorong pelakunya untuk mengakses konten di

24 M. Baihaqi Fadhlil Wafi, dkk, “Transformasi Perilaku Beragama Masyarakat
Muslim Kontemporer: Fenomena Al-Qur’an Era Digital”, dalam Jurnal In Right VVol. 11 No.
1Juni 2022, h. 40- 48
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luar pembelajaran.?® Berbeda dengan tema pada penelitian ini yang akan
mengambil sudut dari pandangan Al-Qur’an tentang peristiwa semacam yang
di atas serta memberikan pandangan yang luas dari beberapa pakar-pakar
pengamat sosial.

Ketiga, jurnal yang berjudul Belajar Agama Islam Era Digital:
Fenomena Akses Informasi Keagamaan Melalui Media Sosial, Sains Sosio
Huaniora Volume 5 No. 1 tahun 2021 oleh Safrawali. Penelitian pada jurnal
tersebut berfokus pada pembahasan tentang pembelajaran seseorang yang
terbagi menjadi dua macam, yakni langsung dan tidak langsung. Langsung
yakni melalui tatap muka face to face. Pembelajaran tidak langsung yaitu
melalui media sosial seperti facebook dan youtube. Pembelajaran langsung
akan mendapati komunikasi dua arah, sedangkan pembelajaran tidak langsung
sering bersifat satu arah. Konsekuensi dari belajar agama melalui media sosial
akan terjadi kesalahfahaman dalam memahami sebuah ajaran, karena bisa jadi
informasi yang diakses hanya sebagian saja, bahkan bisa jadi bersifat
propaganda yang dibuat oleh kelompok tertentu guna kepentingan tertentu.2
Pada jurnal tersebut pembahasan nya tidak begitu melebar kepada tinjauan Al-
Qur’an terhadap fenomena tersebut tetapi cenderung eksplisit karena fokus
pada fenomena pembelajaran via media sosial.

Keempat, tesis yang berjudul Implemantasi Etika Sosial Dalam Surat
An-Nur (Studi at-Tafsir al-Munir karya Wahbah Az- Zuhaili) oleh Yamin
Hasis pada tahun 2020 Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung. Pada tesis

tersebut menerangkan tentang etika sosial yang tersebar di beberapa ayat-ayat

% Muhammad Tahrifuddin, “Respon Siwa Terhadap Pembelajaran Daring
Menggunakan Whatsapp Auto Reply Hubungannya Dengan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI (Penelitian di Kelas VIII SMPN 1 Cilamaya Kulon),” Tesis, UIN
Sunan Gunung Dijati, 2022, h. 4

% Safrawali, “Belajar Agama Islam Era Digital: Fenomena Akses Informasi
Keagamaan Melalui Media Sosial,” dalam Jurnal Sains Sosio Huaniora Vol. 5 No.1 Juni 2021,
h. 689
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dari surat An-Nur. Kesimpulan hasil dari penelitiannya bahwa penting
menjadikan pola etika sosial yang ada pada surat An-Nur (menjaga lisan, etika
meminta izin, menahan pandangan serta menjaga kemaluan, menutup aurat,
larangan tabarruj, sedekah dan etika terhadap orang yang memiliki
keutamaan) sebuah rujukan dalam mewujudkan pribadi yang baik dan
membawa kebaikan bagi sesama. Karena dengan adanya interaksi sosial
dalam kehidupan masyarakat bis berpotensi menciptakan stabilitas ataupun
instabilitas oleh karenanya penting untuk menjaga etika sosial menurutnya.?’
Tesis yang ditulis oleh Yamin Hasis ini memiliki relevansi terhadap tema yang
akan diteliti ini. Akan tetapi ia hanya memfokuskan saja pada suatu surat
tertentu dan mengaplikasinya pada masyarakat nyata. Sedangkan pada
penelitian ini akan lebih lebar meluas dan aktual pembahasannya daripada tesis
yang ditulis oleh Yamin Hasis.

Kelima, tesis yang berjudul Kehidupan Beragama Generasi Z Dalam
Era Digital (Studi Kasus di Perumahan Purwokerto Indah [Purin] Kendal)
oleh Rizka Ichsanul Karim pada tahun 2020 UIN Walisongo Semarang. Pada
tesis tersebut pembahasannya eksplisit karena sifat penelitiannya adalah studi
kasus pada tempat atau kelompok tertentu. Teknologi digital sebagai ruang free
market idea sangat potensial menjadi tempat bernanungnya gagasan
ekstrimisme dan radikalisme. Diantara hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa masyarakat generasi Z sangat ketergantungan terhadap internet, karena
kemajuan teknologi digital memudahkan sesuatu yang sulit diperoleh
sebelumnya dan bahkan hanya dalam sekali sentuhan.?® Pembahasan yang

disaji pada tesis tersebut lebih kepada pola kehidupan beragama yang terjadi

21 Yamin Hasis, “Implementasi Etika Sosial Dalam Surat An-Nur (Studi at-Tafsir al-
Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili),” Tesis, UIN Raden Intan Lampung, 2022, h. iv & 4

28 Rizka Ichsanul Karim, “Kehidupan Beragama Generasi Z Dalam Era Digital (Studi
Kasus di Perumahan Purwokerto Indah [Purin] Kendal),” Tesis, UIN Walisongo Semarang,
2020, h.vii &5
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pada suatu masyarakat tertentu. Tentu akan berbeda dengan tema penelitian ini
yang akan memberikan penjelasan yang lebih konkrit tentang masayarakat era
digitalisasi serta pandangan yang mendalam tentang hal tersebut menurut Al-
Qur’an.

Keenam, terdapat kitab/buku yang berjudul Mashalih al- Abdan Wa al-
Anfus oleh Abu Zaid Al- Balkhi. Pada kitab/buku ini menerangkan tentang
menjaga kesehatan badan dan jiwa yang terdiri dari empat belas bab tentang
menjaga kesehatan badan dan delapan bab tentang menjaga jiwa. Diantara bab
yang dibahas adalah bab tentang klasifikasi dan pembatasan gejala psikologi.?®
Hal tersebut akan memberikan banyak kontribusi terhadap penelitian tesis ini.
Karena penelitian ini akan membahas analisis suatu ayat dari segi psikologi.

Ketujuh, jurnal riset yang berjudul Self-Discrepancy: A Theory
Relating Self And Affect oleh E. Torry Higgins pada tahun 1987 New York
University. Pada jurnal ini menjelaskan tentang teori kesenjangan
(Discrepancy Theory). Menurutnya bahwa setiap jiwa/orang memiliki tiga
bentuk dasar yakni: actual self, ideal self dan ought self.®® Ketika ketiga hal
tersebut nantinya akan membentuk Discrepancy Theory. Jurnal ini yang akan
menjadi salah satu referensi dasar bagi penulis untuk menulis tesis ini karena
memiliki kesamaan dari segi pengambilan analisis tentang perilaku manusia.
Namun, perbedaan yang mendasar bahwa penelitian yang akan ditulis pada
tesis ini adalah berasaskan dasar dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas, maka bisa disimpulkan
bahwa yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah tentang pembahasan
diskrepansi perilaku manusia di dunia nyata dan dunia maya. Peneliti Kira

belum ada yang menjelaskan pembahasan ini secara komprehensif.

2 Abu Zaid Al- Balkhi, Mashalih al- Abdan Wa al- Anfus, (Riyadh: Markaz Al-
Malik Faishal Lil Buhust Wa Ad- Dirasat Al- Islamiyah, 2003), h. 125

30 E. Torry Higgins, “Self-Discrepancy: A Theory Relating Self and Affect”, dalam
jurnal the American Pscyhologica Associatio, Inc VVol. 94 No. 3, h. 320-321
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian ini adalah library research (studi
kepustakaan), yakni seluruh data dikumpulkan kemudian dikaji dan dianalisis
secara mendalam yang bersumber dari literatur yang ada. Data- datanya pun
tidak hanya terbatas kepada literatur ataupun perspektif mufassir saja, akan
tetapi mengikutsertakan juga litaratur-literatur lain yang masih ada kaitannya
dengan tema penelitian ini, sehingga akan memunculkan kedalaman

pemahaman.

Tesis ini ditulis dan disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif.3*
Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini terdapat karakteristik berikut: (1) data
berupa dokumen yang bersifat alamiyah (natural setting), (2) pengambilan
sampel ditetapkan secara purposif, (3) penulis sebagai instrument kunci dalam
mengumpulkan dan menginterpretasikan data, (4) analisis data secara induktif
dan (5) makna merupakan sesuatu yang essensial.3?

Karena bersifat kualitatif, maka instrumen kunci pada penelitian ini adalah

human instrument, artinya peneliti lah yang mengumpulkan data, menyajikan

31 penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan. Lihat Lexi L. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Rosda Karya, 1997) Cet. VIII, h. 8

%2 Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitaitve Research Education: An
Introduction to Theory and Method, (London: Allyn and Bacon, Inc, 1982), h. 10
3 Penelitian Kualitatif memiliki setting natural sebagai sumber data yang langsung, dan
peneliti adalah kunci intrument. Lihat Kinayati Djojosuruto, Prinsip-prinsip Dasar Penelitian
Bahasa dan Sastra (Bandung: Yayasan Nuansa Cendikia, 2000), Cet. I, H. 28; lalu bandingkan
dengan Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research Education: An
Introduction to Theory and Method, (London: Allyn and Bacon, Inc, 1982), h. 10; D. Nasution,
Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), h. 55
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data, mereduksi data, mengorganisasikan data, memaknai data dan

menyimpulkan hasilnya.

2. Sumber Data

Sumber data yang akan dijadikan rujukan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah beberapa ayat tentang
akhlak/etika beragama (yakni surah Al-Bagarah[2]: 256, Al-An’am[6]:
108, Ali Imran[3]: 104, An-Nisa[4]: 1, Al-Ma’idah[5]: 51 dan Al-
Hujurat[49]: 9-13) oleh para mufassir di dalam kitab-kitab tafsir yakni,
khususnya yang bercorak Al- Adab Al- Jjtima’i yakni suatu corak tafsir
yang memperhatikan terhadap keindahan redaksinya yang kemudian
dieksplorasikan makna nya dengan keindahan diksinya sehingga akan
nampak hidayah Al-Qur’an akan masuk ke dalam lubuk hati
masyarakat dengan menggunakan bahasa yang tidak rumit.3*
Beberapa kitab-kitab tafsir yang akan dijadikan sumber data primer
diantaranya adalah kitab tafsir tafsir Al- Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Wa
Al- Mubayyin Lima Tadhammanahu Min As- Sunnah Wa Ayi Al-
Furgan karya Al- Qurtubi, At-Tahrir Wa At- Tanwir karya Muhammad
At- Tahrir lbn Asyur, tafsir Al- Azhar karya Buya Hamka, tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Tafsirnya Karya
Departemen Agama RI serta Tafsir Al-Qur’an Tematik karya Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI serta kitab-kitab tafsir yang lainnya.
b. Sumber Data Sekunder

3 Abdul Hayy Al- Farmawiy, Al- Bidayah Fi At-Tafsir Maudu i, (Kairo: Al Hadrah
Al-Arabiyah, 1977), h. 23
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Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini adalah semua
literatur, baik buku ataupun dokumen, karya ilmiah, jurnal yang

berkaitan dengan tema yang akan dibahas.

3. Teknik Pengumpulan data

Karena penelitian ini adalah library research, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode dokumentasi,3® yakni
dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang berkesinambungan

(koheren) dengan objek pembahasan yang akan diteliti.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik Penulisan
Adapun buku yang digunakan sebagai panduan teknik penulisan pada
penelitian ini adalah ‘“Pedoman Penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi

Program Pascasarjana Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, yang diterbitkan
oleh 11Q Press pada Agustus 2021.

2. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, permasalahan, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian serta teknik dan sistematika penulisan. Melalui bab ini diharapkan

mampu mengetahui deskripsi tentang penelitian ini.

% Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life stories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Lihat Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2016), Cet. XXIII, h. 240
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Bab Kedua berisi tentang tinjauan umum yang mengakomodir pengertian
etika, perilaku, ciri-ciri perilaku manusia, proses terbentuknya perilaku,
deskripsi kepatuhan/pembangkangan dalam berperilaku. Kemudian pengertian
dunia nyata dan dunia maya/digital, korelasi antara dunia nyata dan dunia
maya/digital dan dampak positif & negatif pengaruh dunia maya/digital. Lalu
kaan dibahas pula sejarah tafsir dan kualifikasi mufassir. Pada bab ini

diharapkan mampu menjadi acuan untuk pembahasan pada bab-bab berikutnya.

Bab Ketiga berisi tentang klasifikasi ayat-ayat etika beragama serta
penafsiran ulama pada ayat tersebut, yakni: surat Al-Bagarah: 256, surat Al-
An’am: 108, surat Ali Imran: 104, surat An-Nisa: 1, surat Al-Maidah: 51 dan
surat Al-Hujurat: 9-13.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap ayat-ayat etika beragama surat
Al-Bagarah: 256, surat Al-An’am: 108, surat Ali Imran: 104, surat An-Nisa: 1,
surat Al-Maidah: 51 dan surat Al-Hujurat: 9-13. Pada setiap analisis per ayatnya
penulis berusaha mengungkap pendapat-pendapat para mufassir tentang ayat
etika beragama serta para pakar-pakar yang berkaitan dengan hal tersebut dan

korelasinya terhadap kondisi diskrepansi dunia nyata dan maya.

Bab kelima berisi tentang penutup, memuat kesimpulan yang menjawab dari
rumusan masalah penelitian ini serta saran untuk penelitian berikutnya dengan

tema yang serupa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Al-Qur’an memberikan sebuah arahan kepada kaum Muslimin untuk tidak
memaksakan keyakinannya kepada orang lain. Al-Qur’an juga
menghendaki terciptanya lingkungan yang damai. Kedamaian tidak dapat
diraih jikalau jiwanya sendiri tidak damai. Paksaan akan membuat jiwa
seseorang tidak damai, tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan
agama Islam. Terciptanya lingkungan damai sangatlah menekankan pada
dua aspek, vertikal (dengan Tuhan) dan horizontal (dengan sesama
manusia). Hubungan horizontal yang dinamis yakni: hendaknya tidak
memaksakan kehendak seseorang terhadap suatu persepsi, menjaga lisan
(bisa juga pernyataan maupun tulisan, yang tersirat maupun yang tersurat),
senantiasa mengajak kepada kebaikan, senantiasa menjaga silaturrahim,
selektif dalam memilih sahabat (kelompok atau perkumpulan) dan aktif
berkomunikasi dengan manusia.

2. Tinjuauan Al-Qur’an terhadap diskrepansi perilaku manusia di dunia
nyata dan dunia maya tergantung kepada apa yang ia niatkan, apabila ia
mengatakan sesuatu apa yang ia tidak kerjakan, maka akan masuk pada
kategori pengertian kemunafikan dan apabila ia tidak mengerjakan apa
yang ia katakan, maka akan masuk pada kategori pengertian kelemahan

tekadnya. Kedua hal tersebut adalah perilaku yang buruk juga tercela.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini tentu masih banyak
kekurangan dan keterbatasan di dalamnya. Oleh karenanya, penulis
memberikan saran kepada:

1. Peneliti yang berikutnya.
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2. Civitas akademika, baik itu dari mahasiswa/dosen dari 11Q
Jakarta atau Universitas lainnya

3. Masyarakat umum
agar banyak mengkaji dan meneliti tema-tema etika beragama dan
diskrepansi perilaku manusia di dalam Al-Qur’an dengan memperbanyak
literasi-literasi terhadap tema tersebut. Sehingga dengan melakukan
pengkajian Al-Qur’an secara mendalam akan mewujudkan pemahaman ayat-
ayat Al-Qur’an sesuai dengan pemahaman yang benar juga sesuai apa yang
diturunkan-Nya. Penulis berharap semoga Al-Qur’an akan semakin melekat

pada era yang banyak sekali perkembangan di dalamnya.
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